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A. Latar Belakang Masalah

Al-qur’an menyatakan dirinya sebagai kitab petunjuk (hudan) yang dapat

menuntun umat manusia menuJu ke jalan yang benar. Salah satu petunjuknya
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mangat patriotisme dan nasionalisme mereka

Secara tekstual patriotisme (bela negara) di dalam Al-qur’an tidak ada ayat

yang menjelaskan secara tegas. Kebanyakan redaksi ayat menggunakan istilah

! Abd. Cholik dan Ali Hasan Siswanto, Pengantar Studi Islam: Kopertais Wilayah IV
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jihad fi sabilillah (jihad di jalan Allah). Namun demikian, isyarat tentang
pentingnya membangun suatu negara yang baik (baldatun thayyibah wa rabbun
ghafiir) adil dan makmur di bawah lindungan Tuhan yang Maha Pengampun
disebutkan dalam QS. Saba (34) begitu tegas dan jelas. Hal ini rasanya mustahil
terjadi, jika tanpa disertai kecintaan suatu bangsa terhadap tanah airnya, dengan
jihad atau kesungguhan dari rKaSan W-piz}npin untuk membela negara’.
\nfi ‘&r ak bertentangan dengan
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Sabang sampai Merauke. Para pahlawan dan pejuang kemerdekaan dengan gagah

i itulah proklamasi

nggu penjajahan membahana dari

berani telah berhasil melawan segala bentuk penindasan kepada bangsanya. Mereka

bahu membahu berjuang melawan dan mengusir penjajah. Mereka ikhlas berjuang
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# M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Berbagai Persoalan Umat,
(Bandung: PT Mirzan Pustaka, 2007). h.453.



demi kemajuan bangsa yang dicintainya. Semua itu dilakukan dengan semangat

patriotisme yang tinggi.

Bentangan sejarah perjuangan Indonesia mulai tonggak-tonggak
patriotisme yang tercermin dari peristiwa 20 Mei 1908 (semangat Boedi Oetomo),
sumpah pemuda, proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia, semangat gerakan

1966, sampai dengan gﬁkﬁﬁrew

besar dalam sej ara% sa Indongsi itentu@ﬂ@:a pemuda. Peristiwa-

1998, merupakan suatu peristiwa

peristiwa ritu m ari{ra pemuda Indonesia
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emangat patriotisme
yang hidup di era milenial (generasi milenial).

Generasi milenial adalah generasi yang lahir kisaran tahun 1980- 2000. Saat

ini mereka diperkirakan berusia 20-40 tahun.® Survei Sosial Ekonomi Nasional

5> Agus Subagyo, Bela Negara: Peluang dan Tantangan di Eva Globalisasi, (Y ogyakarta:
Graha Ilmu, 2014), h. 39.
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(Jakarta: Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018), h. 16.



(SUSENAS) 2017 menyebutkan bahwa jumlah generasi milenial di Indonesia
mencapai sekitar 88 juta jiwa atau sekitar 33,75 persen dari total penduduk
Indonesia.” Tetapi pada kenyataannya, dari sekian banyak generasi milenial, ada
yang terjebak atau tergelincir pada kegiatan-kegiatan destruktif, seperti narkoba,
kenakalan remaja, tawuran antar kampung geng motor anak muda yang melakukan

tindakan kekerasan dan jliltkﬁglal_w Z]ana kegiatan-kegiatan destruktif

itu dapat memicu rnya semangat pa n nasionalisme generasi

milenial k Zg/
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asus korupsi, penggelapan uang

generasi milenial enggan memperhatikan pemerintahan, ditambah sikap keluarga
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dan masyarakat sekitar yang tidak mencerminkan rasa patriotisme dan nasionalisme

sehingga generasi milenial tidak mempunyai teladan.

Selain faktor internal dan eksternal, tantangan berat lainnya yang tengah
dihadapi oleh generasi milenial tentu menjaga kedaulatan rakyat di era yang serba
abu-abu ini, yakni era post-truth. Banyak yang harus dihadapi oleh generasi
milenial, mulai dari h(;qt ﬂkSsmNU -lain. Beredarnya berita hoaks
dapat menggiring %1\11%

berita hoa ap

yarakat secta dapat meni b an keresahan. Selain itu,
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Indonesia, penul%untuk mengkaji patri 1@1&& Al-qur’an dengan
melihat pandangan para mu er @’B

Penafsiran Al-qur’an di nusantara berawal dari masuknya Islam ke

bangsa yang

nsi kebangsaan

Indonesia pada abad VII-XV M, kemudian berkembang dari masa ke masa.
Perkembangan tersebut dapat diketahui dari semakin beragamnya model dan corak

penafsiran di nusantara, seperti penggunaan bahasa daerah lokal dalam beberapa

® Ahmad Kholikur Khoir, “Menyemai Nasionalisme Pemuda di Era Posh-Truth” dalam
https://baliexperess.jawapos.com, diakses pada tanggal 25 februari 2023, pukul 21:08.




karya tafsir ulama nusantara. Nashruddin Baidan, dalam kajiannya membagi
perkembangan penafsiran di nusantara ke dalam empat periode, yakni periode
klasik (Abad VII-XV M), periode tengah (Abad XVI-XVII M), periode pra-
modern (Abad XIX M), dan periode modern (Abad XX M). Berdasarkan latar

belakang di atas, dalam tulisan ini penulis mencoba menghadirkan penelitian

tentang patriotisme PerSPekt:fﬁlgr nmf dan menganalisa kontekstualisasi
n@ judul “Pandangan Mufasir

penafsirannya di @i engan pengem

Nusantara &ﬂ%ﬂ’aﬁ.
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lain. Dimana p@!\pjrilaku apat @n patriotisme. Maka
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generasi milenial, generasi harapan bangsa. Supaya harapan-harapan para pendiri

a di ilenial”.'?

e

=

duk dalam negeri, dan lain-

bangsa ini dapat terus terealisasikan.

Di samping itu, mengingat pentingnya patriotisme tidak bertentangan

dengan syariat Islam, bahkan diisyaratkan dalam Al-Qur“an dan Hadis. Maka

10 Kamaluddin, “Pudarnya Nasionalisme dan Patriotisme Pemuda”, dalam
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kiranya penting untuk mengkaji pandangan dan gagasan mufasir tentang
patriotisme. Guna sebagai pijakan bagi generasi milenial dalam mewujudkan
harapan pendiri bangsa ini.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam pengkajian

ini dapat dirumuskan seba ai&]g: N U

santar: e@hp ayat-ayat Al-qur’an
yang men </

. n}ant ra tentang
pa ri@e ilemial.? N
et

D. Tuj ‘ | U
‘ti S&ﬂiki tujuan
sebagai berikut:

1. @oskn n alisa perbedaan,
persamaan, dan p%ngan penafsiran para avﬁ%ara terhadap ayat-ayat
yang mengisyarakatkan patﬂ'Eﬁ)sR OB

2. Menganalisa kontekstualisasi penafsiran ulama nusantara tentang
patriotisme di era milenial.

E. Manfaat Kajian

Penelitian ini memberikan manfaat teoritis dan praktis kepada beberapa

pihak, antara lain:



1. Secara Teoritis

Mengemukakan penafsiran para ulama nusantara terhadap ayat-ayat
yang mengisyaratkan patriotisme sebagai salah satu kajian tafsir. Mengungkap

kontekstualisasi penafsiran ulama nusantara tentang patriotisme di era milenial.

2. Secara Praktis

é{(penehtl mengenai
to gﬁtriotisme dan
ig ﬁnelitian ini

an smdan bahan

. A@ an. Yang

F. Metode Ps%- \ ) -E
Riset ini 1alal<}efstuPR @B ¢ search) Apa yang diujarkan

dengan studi kepustakaan ataupun kerap juga disebut riset pustaka, yakni
serangkaian aktivitas yang berkenaan dengan tata cara pengumpulan informasi

pustaka, membaca serta mencatat dan mencerna bahan riset.!!

'l Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, “Metodelogi Penelitian”, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), h. 10.



Sebaliknya bagi Tata cara Riset Pembelajaran menarangkan kalau riset
kepustakaan ialah tipe riset yang dicoba dengan membaca buku- buku ataupun
majalah serta sumber informasi yang lain buat menghimpun informasi dari

bermacam literatur, baik bibliotek ataupun di tempat- tempat lain.

Dari uraian di atas bisa dimengerti kalau riset kepustakaan tidak cuma

aktivitas membaca serta/r(nczk% (_iN UZah dikumpulkan. Namun lebih

dari itu, periset waji Xnggup informas sudah terkumpul dengan

tahap- tah@& ke (
stakaan sebab

palm@a Nebaglan % au sumber
1nfo ﬂma;dﬁmgan informasi
cuma ‘ipat 1 b1bl1ote dokume lalwlam wujud
tuhsan baik i r yang’hm.

e }n lah (s metode buat
menguasai tanda-

j um 1sé,é engerti, setelah itu
dengan riset kepustaAyr mpK 1kas1 tersebut. Sehingga

dalam menanggulangi sesuatu indikasi yang teljalm penulis bisa merumuskan

konsep buat menyelasaikan sesuatu kasus yang timbul.'?

Alibi  ketiga yakni informasi pustaka senantiasa andal buat

menjawabpersoalan penelitinya. Bagaimanapun, data alias informasi empirik yang

12 Kartini Kartono, “Pengantar Metodelogi Sosial”, (Bandung: Mandur Maju, 1996), h.
33.



sudah dikumpulkan oleh orang lain, baik berbentuk buku- buku, laporan- laporan
ilmiah maupun laporan- laporan hasil riset senantiasa bisa digunakan oleh periset
kepustakaan. Apalagi dalam permasalahan tertentu informasi lapangan masih

kurang signifikan guna menanggapi persoalan riset yang hendak dilaksanakan.'

Ada pula tahap- tahap yang wajib ditempuh penulis dalam riset kepustakaan

'Zini merupakan riset
bentuk data ataupun

hasil laporan riset

fembaca bahan epustakaan. Alctivitds -membacs bu@juan riset

/9 pasifi, Pembe egi*saja seluruh

data p@@ah dala teks ‘melaifikanysuatuaktiy uruan, yang

menuntu@ib b _,,_«., f se /

hasil optima e C baca

mendalam bahan tek&n{g mebug(®\gxp

terpaut dengan judul riset.

takan ide- ide baru yang

¢. Membuat catatan riset. Aktivitas mencatat bahan riset boleh dikatakan

sesi yang sangat berarti serta benda kali pula ialah puncak yang sangat berat dari

13 Restu Kartika Widi, “Asas Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h.
84.
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totalitas rangkaian penlitian kepustakaan. Kerena pada kesimpulannya segala bahan

yang sudah dibaca wajib ditarik suatu kesimpulan dalam wujud laporan.

d. Mencerna catatan riset. Seluruh bahan yang sudah dibaca setelah itu
diolah ataupun dianalisis buat memperoleh sesuatu kesimpulan yang disusun dalam

wujud laporan riset.

G. Definisi Konsep \r‘ AS N U 1?

Deﬁn@m i d ) engﬁ%ﬁ
dan perbj& 1\ yang berkaitan.-d i awh dalam judul
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Zr;l a} \ : ] g Wial” maka
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1. Pa*ism _— , *
ah la berkorban

atriotis
demi bangs@{leg “Pa ot dan “Isme” yang

kesahan pemahan

berarti sifat kep%n atau j1 awan, ﬁu/ eroism” (heroisme) dan
“Patriotism” (patriotisme) B R‘%@r anan berupa harta benda dan

jiwa raga.'*

b. Generasi Milenial

14 Eka Nada Shofa Alkhajar, “Menguak Relasi Patriotisme, Revolusi, dan Negara dalam
Film Indonesia”, dalam Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 16, No. 1, April 2011, h. 63.
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Generasi milenial adalah generasi yang lahir kisaran tahun 1980- 2000. Saat
ini mereka diperkirakan berusia 20-40 tahun. Survei Sosial Ekonomi Nasional
(SUSENAS) 2017 menyebutkan bahwa jumlah generasi milenial di Indonesia
mencapai sekitar 88 juta jiwa atau sekitar 33,75 persen dari total penduduk
Indonesia. Tetapi pada kenyataannya, dari sekian banyak generasi milenial, ada
yang terjebak atau tergelincir a@w%- giatan destruktif, seperti narkoba,
kenakalan remaj a,%ﬁ?a&a ar kampung, gerZ‘JQ a@nuda yang melakukan
a keg@-kegiatan destruktif

tindakan kj%/ dan
itu dapatiqe cu %alisme generasi

milenidlkare [ 5
- QYL
: | . el
berjudul ‘sﬁla N?ara dalam Al—q*r’an (Sebuah
a Jihad)” rya‘Jd ustaq.lh. jurnal ini dibahas
jihad m i
/
d 3 s

*
konteks kei@&iaan
dalam jurnal ini@%ymkakan langkah-lan
LRQB

Transformssi
kondisi saat ini, yakni

konsep

a\d;& membela Negara pada

ersatuan dan kesatuan bangsa,
menanamkan nilai nasionalisme religius, membudayakan musyawarah, dan
memperjuangkan keadilan. Perbedaan penelitian Mustagim dan penelitian ini
adalah terletak pada objek dan subjek penelitian. Penelitian Mustaqim

menggunakan teori analisis konten dan pada bela negara sedangkan penelitian ini

15 Asmyta Surbakti, “Generasi Milenial Indonesia, Media, dan Warisan Budaya”,
Prosiding Seminar Nasional, Tahun 2017, Vo. 361, h. 70.
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menggunakan teori tematik dan tafsir kontekstual. Penelitian Mustaqim fokus
terhadap bela negara, sedangkan penelitian ini mengkaji patriotisme secara
keseluruhan. Persamaannya adalah sama- sama mengkaji isu-isu kebangsaan terkait
bela negara atau patriotisme. Kontribusi penelitian Mustaqim pada penelitian ini

terletak pada pemahaman bahwasanya bela negara tidak bertentangan dengan Al-

qur’an. Karya tulis Abdul Mus aqis’ni N‘ it 10 tahun yang lalu, yakni tahun
a\’k&az 3 C{,{@

2011. Berdasar ke% Karan Abdul Mus n kontribusi karya tulisnya
1 ih untuksmencantumkan karya

terhadap pe ini

e 'udu\ as 1S hofa, karya
i ir@ spektif Al-qur’an
afsir “4/-1briz ; Dalam tesis ini

harapa bah % : : apat menjadi
cambuk sé@{?\ ANgG? yara lon mbela hak dan

kewajiban mere ed c] -Faizun dan& ian ini adalah terletak
pada objek dan subjek penelit: RB@(\frbedaannya adalah dari segi
teori yang digunakan dan fokus kajian, penelitian Imam menggunakan teori sosio-
histori, sedangkan penelitian ini menggunakan teori tematik dan tafsir kontekstual.
Penelitian Imam fokus mengkaji nasionalisme, sedangkan penelitian ini fokus
mengkaji patriotisme. Persamaannya adalah sama-sama mengkaji isu-isu

kebangsaan dan berjenis kajian pustaka dan kualitatif. Penelitian Imam

13



memberikan gambaran identifikasi ayat-ayat Al-qur’an yang mengisyaratkan isu-

isu kebangsaan.

3. Artikel jurnal berjudul Nasionalisme dalam Perspektif Al-qur’an dan
Hadits, karya Mufaizin. Tujuan penyusunan jurnal ini adalah sebagai respons
penolakan dan upaya untuk menepis anggapan sementara orang dari sebagian
kelompok kelompok ug{lsk nglﬁ]bahwa Nasionalisme tidak ada
dalilnya, atau t1da%§landasan slam. CQ l@a itu, dalam jurnal ini,

Mufaizin %& daléé)ers ektif Islam, Al-

qur’an ad1 nasionalisme

tldak Hnt kan ajaran

nas1 izin dan penelitian

ini adalah te

nasio*me
patriotlm pe

mengkajr&}{
4. Sknps% “Bela Negara di I Xsalam Perspektif Politik

Islam” karya Fadhel Akbar rtujuan untuk mengetahui konsep
bela negara dalam politik Islam dan untuk mengetahui urgensi bela negara terhadap
NKRI. Dalam penelitian ini dibahas bela negara dalam perspektif keislaman dan
keindonesian, serta dibahas bela negara di Indonesia dalam tinjaun politik Islam.
Akbar juga meneneliti analisis politik Islam mengenai bela negara di Indonesia.
Perbedaan penelitian Akbar dan penelitian ini adalah terletak pada objek dan subjek

penelitian. Penelitian Akbar membahas kebangsaan perspektif dalam tinjaun politik
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Islam, sedangkan penelitian ini mengkaji patriotisme perspektif Al-qur’an (mufasir
nusantara). Persamaannya adalah sama-sama mengkaji isu-isu kebangsaan, yakni

terkait bela negara.

5. Artikel jurnal berjudul “Diskursus Nasionalisme dan Demokrasi
Perspektif Islam” karya Zetty Azizatun Ni“mah. Dalam jurnal ini, Zetty membahas
respons Islam terhadap n iorﬁ daanrjsi serta membahas demokrasi di
negara-negara I%\v embah but fy&]@\ untuk mengungkap

'onaéne an demokrasi di

pemikiran@é ran
dunia &p

Zetty ‘Qbah
penelitian :@r\lg '

jﬁfajils su kebangSaan. \/&é
Respons peneliti tﬁm&; dalam hal ini masih banyak

permasalahan dalam bela negara. Yang pertama yakni pandangan yang dikotomis

adalah sama-sa

tentang hubungan Islam dengan aspek bela negara, baik di kalangan Islam maupun
di luar Islam. Kedua, kurangnya kesadaran historis terutama di kalangan intern
umat Islam bahwa Islam sebenarnya sangat berkepentingan dengan istilah bela
negara. Ketiga, masih rancunya formulasi Islam (secara konseptual teoritis maupun

operasional praktis) tentang bela negara terutama di kalangan para tokoh atau
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pemimpin Islam. Dalam hal ini timbul persoalan apakah konsepsi Islam tentang
bela negara, bagaimana bentuknya, adakah fakta historis yang mendasarinya,

samakah substansi pemikiran yang terkandung dalam istilah-istilah berikut ini:

"o onm "o

‘membela tanah air”, "mencintai tanah air”,

non

"beta negara”, stabilitas negara”,

"loyalitas terhadap bangsa dan negara", “Hubbul Wathan Minal Iman”, serta

istilah-istilah yang senada lalnsyaS N U

NO PERBEDA%I)AN‘" PERSAMAAN (E}TUK KARYA TULIS
1 |- Perbedaan @Mlan Mustaqir / an ini l’tll@{]\ al berjudul “Bela
adalah ter& pa subjek p Perspektif Al-
Peneliti us m\snggu akan “fo6rr fanalisis q Se Transformasi
konten bpa aM I&Jman ni @@rya Abdul
menggunakan ik dan tafsir komtckstua
Penelitian “Must okus terhadapgsbela fegara, *
sedangkameliu patrigtisn:
keseluruhan‘—y;i(}? ga sama
mengkaji isu-isu kA} te atau \"é
patriotisme. .P R OBO\/
- Persamaannya adalah sama- sama mengkaji isu-isu
kebangsaan terkait bela negara atau patriotisme.
2 | - Perbedaan penelitian Faizun dan penelitian ini adalah | Tesis berjudul Nasionalisme

terletak pada objek dan subjek penelitian. Selain itu, | Tafsir Al-Ibriz Karya Bisri

letak perbedaannya adalah dari segi teori yang
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digunakan dan fokus kajian, penelitian Imam | Musthofa, @ karya  Ahmad
menggunakan teori sosio-histori, sedangkan penelitian | Faizun.

ini menggunakan teori tematik dan tafsir kontekstual.
Penelitian Imam fokus mengkaji nasionalisme,

sedangkan penelitian ini fokus mengkaji patriotisme.

- Persamaannya adalah sama-s Senw Zju
kebangsaan dan berj Xfajgn pustaka dan kualitat d

Penelitian Im

ayat-ayat ﬁ-q ‘a
kebangsaéh.y

e
%
@,

jurnal berjudul

m Perspektif

da*Hadlts karya

- Perbe

adalah ;gta
Penclitian'Mufa
Al-qur’anf@*l H
mengkaji pa?trg(t'@me ’
- Persamaannya am

kebangsaan. j\f p R OBO\

- Perbedaan penelitian Akbar dan penelitian ini adalah | Skripsi berjudul “Bela Negara
terletak pada objek dan subjek penelitian. Penelitian | di Indonesia dalam Perspektif
Akbar membahas kebangsaan perspektif dalam tinjaun | Politik Islam” karya Fadhel
politik Islam, sedangkan penelitian ini mengkaji | Akbar.

patriotisme perspektif Al-qur’an (mufasir nusantara).
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- Persamaannya adalah sama-sama mengkaji isu-isu

kebangsaan, yakni terkait bela negara.

- Perbedaan penelitian Zetty dan penelitian ini adalah | Artikel

jurnal berjudul

terletak pada objek dan subjek penelitian, Penelitian | “Diskursus Nasionalisme dan

Zetty membahas nasionalisme dan demokrasi | Demokrasi Perspektif Islam”

perspektif Islam, sedangkan pe elit'g iNetkjaji karya Zetty Azizatun Ni“mah.

patriotisme perspekti%‘x;sgﬂusantara.

- Persamaannya h

kebangsaan.::
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